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Sierra Leone adalah salah satu negara bekas koloni Inggris pads abad ke-19. Pala saat itu Inggris sedang
mengalami stagnasi dan depresi ekonomi karena sangat kekurangan sumber daya alam. Pads tahun 1930,
sebuah tim survei geologi menemukan berlian di Distrik Kono. Segjak penemuan berlian ini, pemerintah
kolonial mulai memanfaatkan berlian sebagai sumber pendapatan mereka. Pada awal tahun 1950-an,
sejumlah besar penambang gelap dari negara-negara tetangga datang ke Sierra L eone. Pada tahun 1956,
telah terdapat 75.000 penambang gelap yang melakukan penyelundupan berlian dalam skala besar. Tindakan
dari para penambang gelap berlian ini telah menyebabkan kekacauan hukum dan peraturan di SierraLeone.
Peristiwa penyelundupan berlian dalam skala besar ini disebut dengan istilah ?Great Diamond Rush?.

Pada tahun 1961, Sierra Leone memperoleh kemerdekaan dari pemerintah kolonial Inggris. Negara yang
baru merdekaini diperintah oleh Milton Margai dengan cara memerintah yang sama dengan pemerintah
kolonial Inggris. Kemudian pada tahun 1967, Siaka Stevens memenangkan pemilihan umum dan menjadi
Presiden Sierra Leone berikutnya. Stevens memberikan dukungan kepada kel ompok penambang gelap
berlian. Selain itu, Stevens dan rekan-rekannya juga mengeksploitasi berlian untuk kepentingan pribadi
mereka.

Setelah Stevens pensiun, iamenunjuk Kepala Militer Mayor Jenderal Joseph Saidu Momoh sebagai
penggantinya. Pemerintahan Momoh menunjukkan tanda-tanda kehancuran karena didominasi oleh sisa-sisa
rezim Stevens yang korup. Akibatnya, perekonomian negara menjadi collapse sehingga negara kekurangan
pendapatan fiskal dan rakyat kehilangan kesempatan ekonomi serta bantuan sosial.

Pada tahun 1991, Revolutionary United Front (RUT) melakukan pemberontakan terhadap pemerintahan
Momoh dari Liberia. Pada scat inilah konflik internal di SierraLeone dimulai. RUF ini merupakan gerakan
pemberontak yang didukung oleh Charles Taylor dari Liberia. Sejak tahun 1995, RUF mulai mengambil alih
kendali terhadap pertambangan berlian di Distrik Kano, dan kepentingan RUF terhadap berlian menjadi
lebih terfokus. Wilayah pertambangan berlian Kano dan Tonga menjadi fokus militer utama RUF, dan
pertambangan berlian menjadi sumber pengalaman utama pelatihan mereka. RUF menjadi sangat terobsesi
dengan berlian sehingga kelompok ini sendiri didominasi oleh kebanyakan bekas penambang gelap berlian.
RUF menggunakan berlian untuk membiayai pemberontakannya selama konflik internal berlangsung
dengan dukungan Liberia. Di SierraLeone, peran Liberia dan RUF dalam eksploitasi berlian selama konflik
internal berlangsung tidak dapat dipisahkan dari jaringan kriminal transfer ilegal Small Armsand Light
Weapons (SALW). Terutama karena Charles Taylor dari Liberia berperan sebagai broker atau pedagang
perantara untuk menyalurkan SALW kepada RUF yang akan ditukarkan dengan berlian mentah. Charles
Taylor bersama dengan RUF telah membentuk jaringan kriminal perdagangan ilegal berlian dengan pars
pedagang senjata yang juga merangkap sebagal pedagang berlian ilegal. Pokok permasalahan penelitian ini
berkisar mengenai berlian yang telah memberikan motivasi bagi RUF dengan dukungan Liberia untuk
mempertahankan dan memelihara peperangan agar dapat melindungi akses mereka terhadap sumber daya
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alam berlianini.

Tesisini menggunakan pendekatan political economy of conflict untuk menganalisa peran dari Liberia dan
RUF dalam eksploitasi berlian selama konflik internal di Sierra Leone berlangsung. Penelitian ini
menemukan bahwa Liberia dan RUF berperan besar dalam eksploitasi berlian selamakonflik internal di
SierraLeone berlangsung. RUF juga telah membentuk jaringan kriminal perdagangan berlian baik secara
lokal, regional dan internasional (dengan Charles Taylor dari Liberia, perusahaan-perusahaan internasional
dan komunitas kriminal dunia). RUF dan Liberia memiliki kepentingan besar untuk memelihara dan
mempertahankan konflik internal di Sierra Leone karena keduanya memperoleh keuntungan yang sangat
besar clan situasi konflik ini. Peran RUF dan Liberia yang besar dalam eksploitasi berlian di Sierra Leone
selama konflik internal berlangsung didasari oleh motif greed dan juga merupakan tindakan resource
predation.



